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Abstrak 
Pandemi Covid-19 telah mengubah pola hidup masyarakat termasuk dalam pembelajaran. Aktivitas 
pembelajaran yang semula dilakukan secara tatap muka kini dilakukan secara daring ataupun tatap 
muka terbatas. Oleh karena itu, untuk membantu guru dalam menyampaikan materi maupun tugas 
tanpa harus bertatap muka maka diperlukan e-learning. Tujuan penelitian ini adalah membangun e-
learning Daarul Adab sebagai media pendukung pembelajaran. Pembangungan e-learning Daarrul 
Adab menggunakan metode pendekatan berbasis objek dan metode pengembangan sistem 
menggunakan waterfall. e-Learning  yang dibangun merupakan aplikasi web yang dapat membantu 
guru dalam membagikan materi baik berupa file modul, video, dan tugas. Selain itu, siswapun dapat 
mengakses materi dan tugas kapanpun dan dimanapun tanpa terbatas waktu dan tempat. Siswa juga 
dapat memutar video materi berulang kali bila terdapat bagian yang belum dipahaminya. e-Learning 
juga dilengkapi dengan forum diskusi yang memungkin siswa dan guru berkomunikasi seputar 
pembelajaran tanpa terbatas dengan jadwal belajar. Sebagai betuk evaluasi pembelajaran guru dapat 
memberikan tugas berupa pilihan ganda melalui e-learning. Pengujian dilakukan pada modul 
pembagian materi, pembuatan soal tugas, dan pengerjaan soal tugas. Hasil pengujian e-learning 
menunjukkan bahwa e-learning bekerja sesuai dengan harapan.   
Kata kunci: e-Learning; Media Pendukung Pembelajaran; Pembelajaran Daring; COVID-19 

 
Abstract 

The condition of the Covid-19 pandemic has changed people's lifestyles, including in learning. 
Learning activities that were originally carried out face-to-face are now carried out online or face-
to-face is limited. Therefore, to assist teachers in delivering materials and assignments without 
having to meet face-to-face, e-learning is needed. The purpose of this research is to build Daarul 
Adab e-learning as a medium to support learning. Daarul Adab's e-learning development uses an 
object-based approach and the system development method uses a waterfall. e-Learning that was 
built is a web application that can help teachers share material in the form of module files, videos, 
and assignments. In addition, students can access materials and assignments anytime and anywhere 
without being limited by time and place. Students can also play the material video repeatedly if there 
are parts that they do not understand. e-Learning is also equipped with a discussion forum that 
allows students and teachers to communicate about learning without being limited to a study 
schedule. Teachers can give assignments in the form of multiple choices through e-learning. Tests 
were carried out on the material distribution module, making assignment questions, and working on 
assignment questions. The results of the e-learning test show that e-learning works as expected. 
Keywords: e-Learning; Learning Support Media; Online Learning; COVID-19 

 
1. Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi berbagai sektor kehidupan tidak terkecuali dunia 

pendidikan [1]. Kegiatan belajar yang semula dilakukan di kelas secara tatap muka harus 
dibatasi dan beralih ke pembelajaran daring [2]. Namun, karena kondisi ini darurat dan 
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mendesak maka tidak semua lembaga pendidikan memiliki sistem yang mendukung 

pembelajaran daring. Sementara itu guru dituntut untuk menjadi lebih kreatif dan dapat 
memanfaatkan teknologi informasi (TI) sehingga pembelajaran daring tetap dapat dilakukan. 

Salah satu lembaga pendidikan yang menghadapi hal serupa adalah Daarul Adab.  
Daarul Adab merupakan lembaga pendidikan yang didedikasikan untuk ikut berperan 

serta dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dengan ilmu dan adab. Dalam melaksanakan 

pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19, guru di Daarul Adab memanfaatkan 
aplikasi video conference sebagai media penyampaian materi. Sementara itu pembagian 

modul materi, tugas, dan soal ujian dibagikan melalui aplikasi messenger atau aplikasi 
pengelola kelas seperti classroom. Dengan pola seperti ini siswa harus masuk ke dalam 
classroom yang berbeda sesuai dengan jumlah mata pelajaran yang didapatnya. Tidak hanya 

itu, kesempatan diskusi materipun terbatas pada jam pelajaran saat penyampaian materi 
berlangsung. Dapat dikatakan Daarul Adab belum memiliki sistem yang terintegrasi dalam 

penyampaian materi, tugas, soal ujian, dan media diskusi selama PJJ. Hal ini menyebabkan 
ketidakseragam platform yang digunakan dalam pembagian materi, tugas, dan soal ujian. 
Siswa harus menyesuaikan dengan masing-masing platform yang digunakan guru. Akan 

menjadi lebih mudah jika terdapat satu platform yang sama, yang digunakan baik oleh guru 
maupun siswa untuk berkomunikasi, penyampaian materi, tugas, dan soal ujian. e-Learning 

dapat menjadi solusi atas permasalahan yang ada di Daarul Adab. 
Penelitian yang berkaitan dengan e-learning telah dilakukan pada tahun 2019, yaitu 

menghasilkan sistem e-learning guna menerapkan pola pembelajaran baru dengan 

menggunakan TI. Dalam penelitin ini e-learning yang dibangun memudahkan siswa serta 
guru dalam kegiatan pembelajaran tanpa terikat dengan waktu yang disediakan sekolah [3], 

[4]. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 di Malang, menghasilkan sistem e-learning 
sebagai penunjang pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dan memudahkan siswa untuk mengunduh materi. Dalam sistem e-learning 

yang dibangun guru dapat memberikan tugas/soal ujian dan siswa dapat mengerjakan 
tugas/soal ujian tersebut serta melihat nilai [5]. Penelitian lain yang dilakukan pada tahun 

2021, yaitu membangun sistem e-learning sebagai media pendukung kegiatan belajar 
mengajar dalam mengelola mata pelajaran, tugas, dan menghasilkan laporan nilai [6]. 
Namun, keempat penelitian tersebut hanya mengakomodir pembagian materi berupa teks 

dan belum terdapat ruang diskusi.  
Sementara itu sistem e-learning yang dibangun dalam penelitian ini tidak hanya 

membantu dalam pengelolaan materi, tugas, dan pengerjaan tugas secara daring tetapi juga 
menyediakan ruang diskusi bagi guru dan siswa. Ruang diskusi dapat diciptakan oleh guru 
mata pelajaran sebagai media diskusi di luar jam pelajaran. Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan seputar materi yang telah disampaikan guru atau menjawab pertanyaan yang 
menjadi bahasan diskusi. Selain itu, materi yang dibagikan pada e-learning Daarul Adab 

tidak hanya berupa teks tetapi dapat berupa video. Guru membagikan link video materi dan 
siswa dapat memutarnya berulang kali bila terdapat hal yang belum dipahaminya.   

Sistem e-learning Daarul Adab yang dibangun berbasis web dengan menggunakan 

bahasa pemrograman web PHP dan database MySQL. Sistem yang berbasis web ini dipilih 
untuk memenuhi kebutuhan akan penggunaan e-learning yang dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun selama masa pandemi Covid-19. Meskipun begitu, jika pandemi telah berakhir 
sistem e-learning tetap dapat digunakan sebagai pendukung pembelajaran dimana 
pembelajaran tetap dapat berlangsung meski tidak ada pertemuan di kelas.  
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2. Kajian Pustaka 

e-Learning merupakan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan internet. e-
Learning menggabungkan metode pengajaran dan teknologi sebagai sarana dalam belajar, 

yaitu dengan menggabungkan penyampaian materi secara digital yang terdiri dari dukungan 
dan layanan dalam belajar [7]. e-Learning mengubah model pembelajaran tradisiona l 
menjadi visual dan tanpa tatap  muka [8]. Guru dapat membagikan materi, mengelola materi, 

mengeksplorasi kegiatan masing-masing siswa, seperti pengumpulan tugas. Guru juga dapat 
mengatur chat online dengan siswa, mengumumkan beberapa informasi dan memberikan 

masukan berharga bagi siswa [9]. Pemanfaatn e-learning bukan untuk menggantikan 
pembelajaran tatap muka tetapi mengkombinasikan antara pembelajaran melalui e-learning 
dan pembelajaran tatap muka [10]. Maka dari itu meski pandemi Covid-19 berakhir, sistem 

e-learning tetap dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. 
Pemanfaatan e-learning membantu dalam proses pembelajaran dengan manajemen user, 

manajemen materi, dan manajemen soal yang mudah [11]. Tidak hanya itu saja, e-learning 
dapat pula membantu guru dalam mengevaluasi kemampuan siswa melalui tugas dan soal 
ujian yang diberikan. e-Learning dapat membantu guru dalam mengelola nilai tugas dan 

ujian siswa dengan mudah [12]. e-Learning juga sebagai cara baru dalam interaksi antara 
guru dan siswa. Siswa dapat berkonsultasi mengenai materi pelajaran melalui forum/ruang 

diskusi tanpa merasa malu bertanya seperti saat pembelajaran tatap muka. Forum diskusi 
dapat meningkatkan level partisipasi siswa [13]. Implementasi e-learning memberikan 
kesempatan belajar bagi siswa, yaitu membuat waktu belajar yang fleksibel tanpa terikat 

dengan jadwal mata pelajaran [14]. 
 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan disesuaikan dengan metode pengembangan 
sistem yang dipilih. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode waterfall. 

Metode waterfall cocok unuk membangun sistem yang memiliki tingkat kompleksistas yang 
rendah. Pada metode waterfall setiap tahapannya memberikan hasil yang terdefinisi dengan 

baik. Metode waterfall membantu dalam menemukan kekurangan pada tahap 
pengembangan [15]. Tahapan penelitian ini dibagi menjadi empat tahap seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 1, yaitu analisis kebutuhan, desain, pengembangan, dan 

pengujian. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
3.1 Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan analisis terhadap sistem PJJ yang berlangsung 
di Daarul Adab saat ini. Kemudian mengevaluasi sistem PJJ saat ini dengan mengidentifikas i 
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permasalahan yang ada, aktor yang terlibat, dan solusinya. Dengan begitu akan dapat 

diketahui kebutuhan dan harapan akan sistem pembelajaran yan dibangun. 
Pelaksanaan PJJ di Daarul Adab saat ini menggunakan video conference sebagai media 

penyampaian materi, menggunakan aplikasi classroom atau surat elektronik untuk 
membagikan materi dan tugas, dan kegiatan diskusi antara guru dengan siswa terbatas pada 
jam pelajaran saat video conference. Namun, penggunaan aplikasi classroom maupun surat 

elektronik kurang efektif dan efisien karena tidak ada keseragaman cara dalam pembagian 
materi dan tugas. Siswa harus bergabung dengan classroom dari masing-masing guru. Selain 

itu, pembagian materi masih terbatas dalam bentuk file teks. Sementara itu, bila dilengkap i 
dengan pembagian materi dalam bentuk video akan membantu siswa dalam memahami 
materi. Siswa akan merasa seolah guru dengan menerangkan secara langsung. Kelebihan 

lain dari materi berupa video adalah siswa dapat memutar kembali video berulang kali bila 
terdapat hal yang belum dipahaminya. Diskusi antara guru dan siswa terbatas pada jam 

pelajaran. Diskusi ini dapat berlangsung saat penyampaian materi melalui video conference. 
Namun dengan forum/ruang diskusi daring, siswa dan guru dapat berkomunikasi, bertukar 
pendapat, sharing ilmu dan wawasan seputar materi kapanpun tanpa terikat dengan jadwal 

belajar. Hasil evaluasi sistem PJJ yang berjalan di Daarul Adab ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Evaluasi Sistem PJJ yang Berjalan 

No. Permasalahan Aktor Solusi 

1 Ketidakseragaman media 
yang digunakan dalam 
pembagian materi dan 

tugas/ujian 

Guru Membangun sistem e-learning dimana 
guru dapat membagikan materi dan 

tugas/ujian 

2 Materi yang dibagikan 
terbatas pada file teks 

Guru Membangun sistem e-learning yang 
memungkin guru untuk membagikan 

materi berupa video 

3 Diskusi antara guru dan siswa 
terbatas pada jam pelajaran 

saat PJJ 

Guru, 
Siswa 

Membangun sistem e-learning yang 
menyediakan forum/ruang diskusi antara 

guru dan siswa-siswanya sehingga dapat 
berkomunikasi tanpa terikat jam 

pelajaran 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa aktor yang terlibat dalam sistem PJJ yanng berjalan 
antara lain guru dan siswa. Solusi yang diusulkan, yaitu membangun sebuah sistem e-

learning yang digunakan oleh guru Daarul Adab untuk membagikan materi berupa teks dan 
video, memberikan tugas/ujian, dan dapat berdiskusi tanpa terikat dengan jam pelajaran. 
 

3.2 Desain 
Setelah melakukan analisis, tahap berikutnya adalah merancang sistem yang diusulkan. 

Metode pendekatan sistem yang digunakan adalah object-oriented maka rancangan sistem 
yang diusulkan digambarka menggunakan Unified Modeling Language (UML). UML 
adalah standar yang digunakan untuk merepresentasikan pemodelan perangkat lunak yang 

berbasis object-oriented [16], [17], [18], [19]. Gambar 2 menunjukkan sistem yang 
diusulkan. Aktor yang terlibat dalam sistem e-learning, yaitu admin, guru, dan siswa. 
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Gambar 2. Usecase diagram yang diusulkan 

 
Sistem e-learning dirancang dalam bentuk aplikasi web. User dalam sistem e-learning 

antara lain admin, guru, dan siswa. Admin dapat diperankan oleh siapa saja yang diberi tugas 
untuk mengelola data. Data yang dikelola admin, yaitu data guru, data siswa, data kelas, data 
mata pelajaran, dan data jadwal. Penambahan data tersebut tentunya harus dilakukan agar 

proses dalam e-learning dapat berjalan. Sebagai contoh, admin harus memasukkan data 
siswa ke dalam sistem e-learning agar siswa dapat mengakses e-learning. Penambahan data 

siswa ke dalam sistem e-learning dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu memasukkan data 
per siswa atau menggungah data siswa dalam bentul file .csv. Pada file .csv data siswa 
terdapat kolom nis, nama, email, tahun ajar masuk, username, dan password. Siswa akan 

login menggunakan data tersebut. Namun, setelah login siswa dapat mengganti password 
dengan memasukkan password lama dan password baru sebanyak dua kali. Untuk login 

berikutnya, siswa dapat login menggunakan password baru.  
Penambahan data kelas dilakukan oleh admin setiap tahun ajar baru. Kemudian admin 

juga memasukkan data siswa yang telah ditetapkan masuk ke kelas tertentu. Setelah itu, 

admin memasukkan data jadwal pada semester dan tahun ajar aktif. Saat memasukkan data 
jadwal, data tahun ajar akan otomatis muncul sesuai dengan tahun ajar yang aktif. Sementara 

semester, guru, mata pelajaran, kelas, hari, dan jam dipilih menggunakan combobox. Dalam 
menambahkan data jadwal, terdapat pengecekkan jadwal. Seorang guru tidak boleh 
dijadwalkan pada kelas lain di jam yang sama jika sebelumnya sudah memiliki jadwal. 

Begitu pula dengan kelas, tidak boleh dijadwalkan mendapat suatu mata pelajaran jika pada 
jam tersebut sudah dijadwalkan mendapat mata pelajaran lain.  

Data jadwal inilah yang akan berpengaruh terhadap halaman guru dan siswa. Guru hanya 
dapat melihat jadwal mengajar sesuai dengan yang telah dijadwalkan oleh admin. Guru 
hanya dapat memberikan materi, quiz/ujian, membuat ruang diskusi, dan melihat nilai sesuai 

dengan kelas yang diajarnya. Hal serupa berlaku bagi siswa. Siswa hanya dapat masuk ke 
kelas yang sesuai dengan yang telah dijadwalkan oleh admin. 

Bila terdapat kesalahan dalam memasukkan data jadwal, admin dapat mengubahnya. 
Ketika akan mengubah data jadwal, data jadwal sebelum perubahan akan ditampilkan dan 
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pada samping kanan mengisi kembali data jadwal yang semestinya. Dengan begitu, admin 

dapat membandingkan bagian mana yang harus diubah. 
Semua user harus login terlebih dahulu sebelum menggunakan e-learning. Setelah login 

guru dapat mengelola ruang kelas yang diajarnya. Pada menu ruang kelas, guru dapat melihat 
jadwal mengajar seperti mata pelajaran, semester, tahun ajar saat ini, jari, jam, dan kelas. 
Pada setiap jadwal terdapat tombol untuk mengunggah video, dokumen, quiz/ujian, diskusi, 

dan daftar nilai. Ketika guru mengklik tombol unggah video, guru akan diminta 
memasukkan judul, link, dan deskripsi video. Sementara untuk membagikan materi berupa 

teks, guru dapat mengklik unggah dokumen. Beberapa data yang dimasukkan antara lain, 
judul materi, deskripsi materi, dan file PDF materi. Adapun menu ruang diskusi dimana guru 
dapat menciptakan forum diskusi dengan memberikan topik dan deskripsi diskusi. Ruang 

diskusi hanya dapat dibuat oleh guru berdasarkan kelasnya. Siswa pada kelas tersebut dapat 
memberi komentar di ruang diskusi sehingga terjadi interaksi antara siswa dan guru. 

Sebagai bentuk evaluasi pembelajaran, guru dapat memberikan tugas ataupun soal ujian 
pada siswa melalui e-learning. Klik tombol buat quiz/ujian untuk mulai membuat soal. Soal 
quiz/ujian ini berlaku untuk satu kelas. Data yang perlu dimasukkan antara lain judul dan 

file soal. File soal yang dapat dibuat adalah pilihan ganda. Guru mengunggah file soal dalam 
format .csv yang terdiri dari kolom pertanyaan, gambar (bila ada), pilihan a, pilihan b, pilihan 

c, pilihan d, dan kunci jawaban. Dengan adanya kunci jawaban ini akan membantu guru 
dalam menilai quiz/ujian yang diberikan. Soal quiz yang ditampilkan pada halaman siswa 
nantinya adalah random. Hal ini untuk meminimalisir adanya kecurangan dalam pengerjaan 

quiz.  
Quiz yang telah dikerjakan oleh siswa kemudian akan dicek otomatis oleh sistem 

berdasarkan kunci jawaban yang ada dan menghasilkan daftar nilai. Daftar nilai yang 
ditampilkan pada halaman guru disusun berdasarkan kelasnya. Pada setiap kelasnya akan 
tampak NIS, nama siswa, nilai quiz-1, quiz-2 sampai dengan quiz ke-n sesuai dengan jumlah 

quiz yang telah diciptakan guru. Bagi siswa yang tidak mengerjalan quiz maka nilainya tidak 
akan muncul di daftar nilai. 

Menu lain yang terdapat pada halaman guru adalah dokumen. Pada menu dokumen, guru 
dapat melihat daftar file video, file materi pdf, dan ruang diskusi yang pernah dibuatnya. 
Daftar ini dibuat berdasarkan kelas.  

Sementara itu, siswa dapat melihat jadwal pelajarannya pada semester dan tahun ajar yang 
aktif. Pada jadwal pelajaran siswa akan dapat melihat mata pelajaran, hari, dan jam. Di sisi 

kanan setiap jadwal pelajaran terdapat tombol lihat kelas dan lihat nilai. Ketika mengklik 
lihat kelas, maka siswa akan dapat melihat daftar materi video dan pdf yang telah dibagikan 
oleh guru, ruang diskusi, dan quiz. Jika hendak mengakses video maka klik tombol video-1, 

video-2 sampai dengan video ke-n. Jumlah video yang ditampilkan sesuai dengan jumlah 
video yang guru bagikan. Begitu juga dengan file materi yang berupa teks, ruang diskusi, 

dan quiz. Ketika mengklik tombol video maka siswa akan dapat memutar video materi tanpa 
keluar dari halaman e-learning. Begitu pula saat mengklik tombol file materi teks, maka 
siswa akan dapat membaca isi file tersebut pada halaman e-learning. Khusus untuk file 

materi berupa teks ini siswa dapat mengunduhnya dengan mengklik tombol folder atau 
mencetak file tersebut dengan mengklik tombol printer di sudut kanan atas. Gambar 3 

menunjukkan activity diagram pembagian materi. 
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Gambar 3 Activity diagram pembagian materi 

Dalam pengerjaan quiz, siswa hanya memiliki kesempatan satu kali pengerjaan. Setelah 
selesai mengerjakan quiz, siswa akan langsung diberi tahu berapa nilai yang didapatnya. Jika 
sudah selesai mengerjakan quiz, maka tidak dapat mengerjakan kembali atau mengubah 

jawaban quiz sebelumnya. Tombol quiz tetap dapat diklik namun akan muncul notifikas i 
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bahwa siswa telah mengerjakan quiz tersebut. Gambar 4 menunjukkan activity diagram 

siswa saat mengerjakan quiz online. 
 

 
Gambar 4. Activity diagram pengerjaan quiz online 

Nilai dari quiz yang pernah dikerjakan siswa dapat pula dilihat pada menu lihat nilai. Di 

menu ini siswa dapat melihat daftar nilai dari masing-masing quiz yang telah dikerjakannya, 
seperti judul quiz dan nilainya. 

Setelah merancang sistem e-learning yang diusulkan, selanjutnya adalah mempersiapkan 

racangan database. Untuk dapat menyusun rancangan database maka diperlukan data yang 
berkaitan dengan penjadwalan. Dalam hal ini data yang diperlukan antara lain data guru, 

data siswa, data kelas, data mata pelajaran, dan data jadwal. Setelah mendapat data tesebut 
dilakukan normalisasi untuk menghindari redudansi data. Hasil rancangan database seperti 
terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. relasi tabel 

 
Pada Gambar 5 terdapat tabel siswa, tabel guru, tabel kelas, tabel tahun ajar, tabel mata 

pelajaran, tabel jadwal, tabel diskusi, tabel komentar, tabel quiz, tabel soal, tabel nilai, tabel 
materi, dan tabel materi video.  
 

3.3 Pengembangan 
Tahapan pengembangan mengubah hasil rancangan sistem ke dalam bahasa 

pemrograman. Sistem e-learning dibangun dalam bentuk aplikasi web menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan database MySQL. Bahasa pemrograman PHP banyak dipilih dalam 
pengembangan aplikasi web. PHP memiliki keunggulan, yaitu merupakan bahasa scripting 

open source dengan banyak dukungan untuk berbagai tipe database, struktur bahasa mudah 
dipelajari karena diambil dari bahasa C dan Perl [20]. 

 
3.4 Pengujian 

Setelah sistem e-learning dibangun, serangkaian pengujian dilakukan. Pengujian 

dilakukan dengan mengunakan blackbox testing untuk memastikan bahwa aplikasi web 
berfungsi sebagaimana mestinya. Pengujuan blackbox berfokus pada sisi fungsionalitas 

sistem. Pengujian dilakukan dengan menguji setiap memberikan input dan memeriksa output 
apakah untuk memastikan bahwa setiap menu dan keluarannya sesuai dengan yang 
diharapkan. 

Halaman yang diuji antara lain pembagian materi video, pembuatan dan pengerjaan quiz 
serta ruang diskusi. Pada halaman pembagian materi video, skenario tesnya adalah saat guru 

memasukkan link file video untuk dibagikan kepada siswa dan apakah siswa dapat 
mengakses file video tersebut tanpa meninggalkan halaman e-learning. Kemudian pada 
proses pengerjaan quiz dengan skenario ketika siswa pertama kali mengerjakan quiz dan 

sudah mengerjakan quiz. Pengujian pada ruang diskusi adalah melihat bahwa guru dan siswa 
dapat saling mengirim komentar pada ruang diskusi. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Dalam sistem e-learning yang dibangun, guru dapat membagikan materi pada siswa baik 
dalam bentuk teks maupun video. Selain itu, guru juga dapat memberikan quiz/ujian, melihat 

nilai, dan membuka ruang diskusi. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya dapat 
membagian file materi berupa teks dan tidak terdapat fasilitas bagi guru dan siswa untuk 
berdiskusi [3], [4], [5], [6]. 

User dari sistem e-learning ini adalah admin, guru, dan siswa. Ketiga user tersebut haru 
login terlebih dahulu sebelum menggunakan e-learning. Setelah login, siswa akan menuju 

ke halaman dashboard. Pada halaman dashboard siswa terdapat menu profil dan ruang 
belajar. Pada halaman profil terdapat menu account  dan change password. Menu accoount 
menampilkan data siswa seperti username, email, nama, NIS, tahun masuk, dan unggah foto 

profil. Mulai dari data username hingga tahun masuk dimasukkan oleh admin ke dalam 
sistem. Data tersebut tidak dapat diubah oleh siswa. Siswa hanya dapat mengubah foto 

profilnya saja. Menu kedua pada halaman profil siswa adalah change password. Siswa dapat 
mengubah passwordnya dengan memasukkan password lama kemudian memasukkan 
password baru sebanyak dua kali. 

Selain profil, siswa juga dapat masuk ke menu ruang kelas. Pada halaman ruang kelas, 
siswa melihat jadwal pelajaran di tahun ajar dan semester saat ini. Jadwal pelajaran 

menampilkan mata pelajaran, hari, jam, kelas, dan nilai. Jadwal pelajaran tersebut sesuai 
dengan penjadwalan yang telah dimasukkan oleh admin ke dalam sistem. Pada masing-
masing jadwal pelajaran terdapat tombol yang bila diklik akan menuju kelas dan nilai dari 

masing-masing mata pelajaran. Jika tombol lihat kelas diklik maka siswa akan dapat melihat 
daftar video, materi teks, ruang diskusi, dan quiz yang telah guru ciptakan pada kelas dan 

mata pelajaran tersebut. Siswa cukup mengklik masing-masing tombol (video, materi teks, 
diskusi atau quiz). Misal, ketika siswa memilih untuk melihat video, maka video materi akan 
muncul dan dapat diputar di halaman e-learning seperti pada Gambar 6.   

 

 
Gambar 6. Pemutaran Video Materi 

 

Adapun materi teks dapat dibaca secara daring di halaman e-learning, diunduh, atau 
dicetak untuk dapat dipelajari oleh siswa. Sementara ruang diskusi menampilkan history 

diskusi pada mata pelajaran tersebut. Siswa dapat melihat topik dan konten/pertanyaan yang 
menjadi bahasan diskusi. Halaman diskusi ini hanya dapat diciptakan oleh guru. Namun, 
siswa pada kelas tersebut dapat berpartisipasi dengan memberikan pertanyaan atau komentar 

yang berhubungan dengan topi diskusi. Setiap pertanyaan atau komentar akan disertai nama 
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siswa serta tanggal dan jam komentar tersebut dipublikasikan seperti ditunjukkan pada 

Gambar 7.  
  

 
Gambar 7. Ruang Diskusi 

 
e-Learning yang dibangun juga difungsikan untuk membantu guru dalam membagikan 

quiz/ujian dan memudahkan siswa untuk dapat mengerjakan quiz kapanpun dan dimanapun. 
Bila terdapat quiz pada mata pelajaran tertentu, siswa dapat melihatnya pada halaman lihat 

kelas. Daftar quiz apa saja yang pernah diciptakan guru akan tampil di sana. Dalam 
mengerjakan quiz, siswa hanya memiliki satu kesempatan untuk mengerjakannya. Soal yang 
ditampilkan berdasarkan soal quiz yang guru unggah. Urutan soal yang ditampilkan pada 

halaman siswa menggunakan pengurutan acak. Hal ini untuk meminimalisir kecurangan 
dalam pengerjaan soal quiz. 

Bila siswa sudah selesai mengerjakan quiz maka siswa akan mendapat pesan seperti pada 
gambar 8. Tampak pada gambar 8 siswa juga mendapatkan informasi mengenai nilai dari 
quiz yang telah dikerjakannya. Jika siswa mengklik quiz tersebut untuk memperbaharui 

jawaban quiz sebelumnya maka akan muncul pesan bahwa ia telah mengerjakan quiz. Hal 
ini juga dilakukan untuk mencegah siswa melakukan kecurangan memperbaharui jawaban 

untuk mendapatkan nilai tinggi.  
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Gambar 8. Pesan selesai mengerjakan quiz 

 
Setelah pembanguan e-learning selesai, langkah selanjutnya adalah pengujian 

menggunakan metode blackbox. Pengujian dilakukan pada halaman pembagian materi 
video, pembuatan dan pengerjaan quiz, dan ruang diskusi. Hasil pengujian ditunjukkan pada 
Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4. 

 
Tabel 2. Pengujian Pembagian Materi Video 

Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Keimpulan 

Guru memasukkan link 

materi video dan 
membagikanya pada kelas 

yang diajarnya 

Tombol video muncul 

pada halaman ruang 
kelas 

Muncul tombol 

video materi pada 
halaman ruang 

kelas  

Diterima 

Siswa memutar video materi 
pada halaman e-learning 

Siswa dapat memutar 
video materi tanpa 
meninggalkan halaman 

e-learning 

Video materi 
dapat diputar 
tanpa 

meninggalkan 
halaman e-

learning 

Diterima 

 
Berdasarkan pada hasil pengujin di Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa pembagian video 

materi sesuai dengan yang diharapkan. Link video materi yang dibagikan oleh guru dapat 

diakses melalui halaman ruang kelas. Lalu siswa dapat memutar video tersebut pada halaman 
ruang belajar. Video diputar dengan tetap berada pada halaman e-learning.  

Pengujian berikutnya pada proses pengerjaan quiz. Ketika siswa selesai mengerjakan quiz 
pada percobaan pertama maka akan muncul pesan bahwa ia sudah selesai mengerjakan quiz 
dan mendapat nilai quiz. Sementara jika siswa mencoba mengerjakan quiz untuk yang kedua 

kalinya pada quiz yang samam maka muncul pesan bahwa ia sudah mengerjakan quiz. Setiap 
siswa hanya memiliki satu kesempatan untuk mengerjakan setiap quiz yang ada. Seperti 

terlihat pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian proses pengerjaan quiz 
sesuai dengan yang diharapkan. 

 

Tabel 3. Pengujian Pengerjaan Quiz 

Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Keimpulan 

Siswa mengerjakan quiz  Muncul pesan jika 
siswa telah selesai 

mengerjakan quiz 
beserta nilai quiznya 

Tampil pesan 
bahwa siswa telah 

selesai 
mengerjakan quiz 

disertai nilai quiz 

Diterima 
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Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Keimpulan 

Siswa mengklik tombol quiz 

ketika sudah mengerjakan 
quiz 

Muncul pesan jika 

siswa sudah 
mengerjakan quiz 
tersebut 

Tampil pesan 

bahwa siswa 
sudah 
mengerjakan quiz 

Diterima 

 

Pengujian dilakukan pula pada halaman ruang diskusi untuk melihat interaksi antara guru 
dan siswa. Guru membuat ruang diskusi dan akan tampil tombol ruang diskusi pada halaman 

guru dan siswa. Baik guru maupun siswa dapat mengakses ruang diskusi melalui tombol 
tersebut. Kemudian selanjutnya, guru dan siswa dapat mengirim komentar pada ruang 
diskusi. Komentar yang berhasil terkirim akan tampil di ruang diskusi beserta nama user, isi 

komentar, tanggal, dan jam komentar tersebut dikirimkan. Berdasarkan hasil pengujian pada 
Tabel 4, pengujian yang dilakukan pada ruang diskusi sesuai dengan yang diharapkan. 

 
Tabel 4. Pengujian Interaksi pada Ruang Diskusi 

Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Keimpulan 

Guru membuat ruang 

diskusi 

Tombol ruang diskusi 

dapat tampil pada 
halaman guru dan 
siswa 

Muncul tombol 

ruang diskusi pada 
halaman guru dan 
siswa 

Diterima 

Guru dan siswa dapat 

berinteraksi pada ruang 
diskusi 

Guru dan siswa dapat 

memberi komentar 
pada ruang diskusi  

Baik komentar  

guru maupun 
siswa tampil pada 

halaman ruang 
diskusi 

Diterima 

 
5. Kesimpulan 

E-learning Daarul Adab telah selesai dibangun. E-learning menjadi satu wadah dimana 
guru membagikan materi pelajaran baik dalam bentuk teks maupun video. Siswa dapat 

mengakses materi kedua jenis materi tersebut. Guru juga dapat memberikan quiz melalui e-
learning. Pengerjaan quiz dalam e-learning memudahkan siswa untuk dapat mengerjakan 
kapanpun dan dimanapun. E-learning Daarul Adab juga menyediakan ruang diskusi sebagai 

media komunikasi antara guru dan siswa untuk dapat berdiskusi tanpa terbatas oleh jam 
pelajaran. Untuk pengembangan lebih lanjut dapat menambahkan aktor wali kelas dan 

rekapan nilai yang dapat dicetak menjadi raport. 
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